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ABSTRAK  

Keberadaan unsur hara P di tanah melimpah namun konsentrasi yang dapat diserap oleh 
tanaman sangat rendah. Upaya peningkatan efisiensi ketersediaan fosfat bagi tanaman dapat 
dilakukan dengan cara memanfaatkan kelompok mikroorganisme yaitu Fungi Mikoriza 
Arbuskula (FMA). Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi FMA pada 
rizosfer tanaman jagung. Penelitian ini dilakukan di lapangan dan di laboratorium. Metode yang 
di gunakan di lapangan meliputi, peninjauan lokasi, dan pengambilan sampel akar tanaman 
jagung. Penelitian yang dilakukan di laboratorium meliputi ekstraksi spora dan isolasi spora 
FMA menggunakan metode tuang saring (Paiconi, 1992) dan teknik sentrifugasi (Brundrett, 
1996), kemudian perbanyakan spora FMA, dan analisis data menggunakan metode deskriptif. 
Hasil penelitian pada pertanaman jagung didapatkan lima genus FMA yaitu Glomus sp, 
Acaulospora sp, Gigaspora sp, Scutellospora sp. dan Entrophospora sp. Genus FMA paling 
banyak di temukan adalah Glomus sp. Jumlah spora FMA yang didapatkan yaitu sebanyak 
2.328 spora yang terdiri dari 1.412 spora Glomus sp, 419 spora Acaulospora sp, 363 spora 
Gigaspora sp, 122 spora Scutellospora sp dan 12 spora genus Entrophospora sp. Kepadatan 
spora tertinggi terdapat pada sub petak 1a dengan rata rata spora yaitu 42 per 100 g sampel 

Kata kunci : Fungi Mikoriza Arbuskula, Tanaman Jagung, Identifikasi. 

 
ABSTRACT 

The presence of P nutrients in the soil is abundant but the concentration that can be absorbed 
by plants is very low. Efforts to increase the efficiency of phosphate availability for plants can be 
done by utilizing a group of microorganisms, namely Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF). This 
study aims to isolate and identify AMF in the rhizosphere of corn plants. This study was 
conducted in the field and in the laboratory. The methods used in the field include, site review, 
and sampling of corn plant roots. Research conducted in the laboratory includes spore 
extraction and isolation of AMF spores using the pour-filter method (Paiconi, 1992) and 
centrifugation techniques (Brundrett, 1996), then AMF spore multiplication, and data analysis 
using descriptive methods. The results of the study on corn plantations obtained five genera of 
AMF, namely Glomus sp, Acaulospora sp, Gigaspora sp, Scutellospora sp. and Entrophospora 
sp. The most abundant AMF genus found was Glomus sp. The number of AMF spores obtained 
was 2,328 spores consisting of 1,412 Glomus sp spores, 419 Acaulospora sp spores, 363 
Gigaspora sp spores, 122 Scutellospora sp spores and 12 spores of the Entrophospora sp 
genus. The highest spore density was found in sub-plot 1a with an average of 42 spores per 
100 g of sample. 

Keywords: Arbuscular Mycorrhizal Fungi, Corn Plants,Identification, 
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PENDAHULUAN 
Jagung merupakan salah satu tanaman 
serealia yang strategis dan memiliki nilai 
ekonomi serta mempunyai peluang untuk 
dikembangkan. Tanaman jagung 
memerlukan unsur hara yang sesuai untuk 
hasil yang optimal. Unsur hara makro 
essensial yang dibutuhkan tanaman jagung 
adalah Fosfor (P). Keberadaan unsur P di 
tanah melimpah namun konsentrasi P yang 
dapat diserap oleh tanaman justru sangat 
rendah (Alfiah et al., 2016). Sekitar 95-99% 
P tanah berada dalam bentuk tidak terlarut 
dan tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman 
(Bhoosreddy, 2014). Proses dalam 
ketersediaannya P organik perlu diubah 
melalui proses mineralisasi sehingga 
menjadi P anorganik (Handayanto et al., 
2017). Peningkatan efisiensi ketersediaan 
fosfat bagi tanaman dapat diupayakan 
dengan cara memanfaatkan kelompok 
mikroorganisme yaitu Fungi Mikoriza 
Arbuskula (FMA). FMA ini memiliki tipe 
yang dicirikan oleh hifa yang intraseluler 
yaitu hifa yang menembus ke dalam 
korteks dari satu sel ke sel yang lain. 
Adanya FMA ini sendiri sangat penting bagi 
ketahanan suatu ekosistem, stabilitas 
tanaman dan juga pemeliharaan serta 
keragaman tumbuhan dan meningkatkan 
produktifitas tanaman (Moreira et al., 2007). 
Masria (2015) menyatakan bahwa asam-
asam organik dan enzim fosfotase yang 
dihasilkan dari eksresi FMA tersebut 
bertanggung jawab pada proses hidrolisis P 
organik menjadi P anorganik yang tersedia 
bagi tanaman dan mencegahnya kembali 
diikat dan difiksasi. FMA membentuk 
hubungan simbiosis lebih dari 90% 
tanaman yang hidup didarat. Widiati (2014) 
menyatakan bahwa FMA dapat berasosiasi 
dengan baik pada tanaman jagung. 
Tanaman jagung memiliki spora FMA 
sebanyak 84 spora/100 g tanah. Hal ini 

lebih baik bila dibandingkan dengan 
penelitian Gofar (2017) yang menunjukkan 
spora FMA yang di hasilkan dari tanaman 
nanas hanya 58 spora/100 g tanah. 
Perbedaan lokasi dan rizosfer 
menyebabkan perbedaan genus dan 
jumlah FMA. Berdasarkan hal ini maka 
penting untuk dilakukan kajian FMA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
isolat FMA indegeous yang berasal dari 
rhizosfer pertanaman jagung di Kabupaten 
Rokan Hulu.  
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Terpadu Prodi Agroteknologi 
Fakultas Pertanian Universitas Pasir 
Pengaraian, Jl. Tuanku Tambusai, Rambah 
Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Riau dan 
Laboratorium Ekofisiologi Tumbuhan 
Universitas Riau. Waktu pelaksanaan dari 
bulan Desember sampai Januari 2024. 
 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah akar tanaman jagung 
dan tanah yang melingkupinya, aquades, 
kantong plastik, spidol, dan kertas label, 
larutan PVLG (polyvinil lactoglycerol), dan 
reagent Melzer’s. Adapun alat alat yang 
digunakan untuk penelitian ini yaitu 
cangkul, cawan petri, timbangan digital, 
mikroskop, pipet ukur, saringan bertingkat, 
tabung sentrifugasi, beaker glass, botol 
semprot, alat tulis menulis, kamera, pinset, 
soil tester, hand tally counteri (alat hitung 
tangan). 
 
Pengambilan Sampel 

Lokasi penelitian ini berada di 
Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 
Hulu Provinsi Riau. Lahan ini memiliki luas 
2.000 m², adapun penentuan lahan ini 
dapat dipilih dengan melakukan analisis 
dasar meliputi kelembaban, tekstur, dan 
suhu tanah. Pengambilan sampel mengacu 
pada metode yang digunakan ICRAF 
(Ervayenri, 2005). Lahan pengambilan 
contoh akar dibuat 5 buah petak contoh 
(ukuran 25 m x 4 m), yang tersebar secara 
acak. Tiap petak contoh terbagi ke dalam 5 
sub petak (masing-masing 5 m x 4 m). 
Pada tiap sub petak pengambilan contoh 
akar tanaman jagung ditentukan 5 titik 
secara diagonal, dan di ambil sebanyak 
400 g secara komposit pada zone 
perakaran (rhizosfir) dengan kedalaman 0-
20 cm. Akar dan tanah dikemas dalam 
plastik dan diberi label lalu dimasukkan ke 
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dalam kardus dan dibawa ke laboratorium 
untuk analisis FMA. 
 
Isolasi Spora 

Isolasi spora FMA menggunakan 
metode tuang saring (Pacioni, 1992) dan 
dilanjutkan dengan teknik sentrifugasi 
(Brundrett. 1996). Tahap pertama yang 
dilakukan adalah menimbang 100 g sampel 
tanah yang dilarutkan dalam 1000 ml air, 
kemudian dibiarkan 10-15 menit, agar 
partikel partikel berukuran besar 
mengendap. Kemudian tahap kedua yaitu 
suspensi tanah dimasukkan kedalam 
saringan bertingkat, saringan paling atas 
dengan ukuran 125 μm dan saringan paling 
bawah berukuran 45 μm, endapan yang 
ada pada penyaring paling bawah (ukuran 
lubang paling kecil) di pindahkan ke beaker 
glass menggunakan bantuan air melalui 
botol semprot. Tahap ketiga aduk terlebih 
dahulu lalu masukkan ke tabung 
sentrifugasi, sampel di masukkan sebanyak 
7,5 ml, kemudian tambahkan larutan gula 
60% kedalam suspensi sebanyak 2,5 ml 
sehingga total larutan yang ada dalam 
tabung yaitu 10 ml. Selanjutnya tahap yang 
ke empat lakukan sentrifugasi dengan 
kecepatan 2.500 rpm selama ± 3 menit, 
spora akan mengapung pada larutan gula 
atau bagian atas suspensi jernih. Setelah 
itu tahap lima suspensi yang jernih 
dituangkan kedalam penyaring berukuran 
45 μm, lalu segera bersihkan dengan air 
mengalir untuk mencegah terjadinya lisis 
spora, selanjutnya tahap terakhir yaitu 
pindahkan spora kedalam cawan petri 
dengan bantuan air dari botol semprot 
untuk di identifikasi. 
 
Identifkasi Spora Dan Perbanyakan 
Spora 

Identifikasi spora berdasarkan pada 
karakteristik genusnya seperti warna, 
ukuran, ornamen, lapisan dinding sel, dan 
bentuk hifa yang melekat pada spora. Hasil 
ekstraksi kemudian di identifikasi dengan 
mikroskop. Spora-spora FMA yang sudah 
di identifikasi diletakkan dalam larutan 
Melzer’s dan Polyvinyl lactogliseril (PVLG). 
Perubahan warna spora dalam larutan 
Melzer’s adalah salah satu indikator untuk 

menentukan tipe spora yang ada. 
(Nusantara et al., 2012). Perbanyakan FMA 
dilakukan dengan menggunakan tanaman 
sorgum pada media tanam zeolit, Teknik 
pengisian media tanam yaitu mengisi 
polibag UK 40 X 50 dengan zeolit sampai ⅓ 
polibag, kemudian tanam bibit sorgum yang 
sudah di semai di dalam bak semai. 
Kemudian tuangkan sampel hasil isolasi 
dan identifikasi FMA ke dalam polibag. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Geografis Desa Sukadamai  
Desa Suka Damai adalah sebuah 

desa yang terletak di Kecamatan Ujung 
Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 
Desa ini memiliki luas 830 ha. Secara 
geografis daerah ini berada pada posisi 
0,68771 LU dan 100.50872 BT dan berada 
pada ketinggian 61 M di atas permukaan 
laut. Suhu udara 20-35 °C (BPS,2022) 
Desa Suka Damai merupakan desa yang 
memiliki luas lahan jagung terbesar di 
Rokan Hulu (BPS, 2022). Keadaan 
geografis Desa Suka Damai ini mendukung 
syarat tumbuh tanaman jagung dan 
asosiasi fungi mikoriza arbuskula (FMA). 
 
Karakteristik Fungi Mikoriza Arbuskula 

Setiap jenis FMA mempunyai 
morfologi yang tidak sama, oleh karena itu 
sangat penting untuk mengetahui 
identitasnya. Karakteristik FMA dapat dilihat 
menggunakan mikroskop dengan 
pembesaran 40x10. Karakteristik FMA 
ditentukan berdasarkan warna, bentuk dan 
reaksi nya terhadap pewarna melzer’s 
(Brundreet., 1996) 
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Tabel 1. Karakteristik FMA Pada Lahan Tanaman Jagung 

Tipe Spora Karakteristik Morfologi Reaksi  Melzer’s 

 
Glomus sp 1 

Spora bulat, berwarna jingga, permukaan 
spora halus dan tipis 

Tidak Bereaksi 

 
Glomus sp 2 

Spora berbentuk bulat, dengan warna 
kuning kecokelatan, permukaan kasar 

berbintik 

Tidak Bereaksi 

 
Glomus sp 3 

Spora berbentuk bulat, 
berwarna kuning, dinding tebal, permukaan 

halus 

Tidak Bereaksi 

 
Glomus sp 4 

Spora berbentuk, berwarna cokelat, 
permukaan kasar, memiliki lapisan dinding 

spora yang tipis. 

Tidak Bereaksi 

 
Glomus sp 5 

Spora bulat, berwarna  cokelat, memiliki 
dudukan hifa, permukaan kasar berbintik. 

Tidak Bereaksi 

 
Acaulospora sp 1 

Spora berbentuk bulat berwarna kuning, 
permukaan halus, memiliki 3 lapis dinding 

spora 

 
Bereaksi 

 
Acaulospora sp 2 

Spora berwarna cokelat, memiliki 2 lapis 
dinding spora, permukaan kasar 

Bereaksi 

 
Acaulospora sp 3 

 
Spora bulat, berwarna jingga, tidak memiliki 

dudukan hifa. 

 
Tidak Bereaksi 

 
Acaulospora sp 4 

Spora berbentuk bulat, berwarna cokelat 
tidak memiliki dudukan hifa. 

 
Bereaksi 

 
Entrophospora sp 1 

Spora berbentuk bulat, berwarna cokelat 
dengan bercak dan motif kecil, lapisan luar 
spora berwarna kuning dan lapisann dalam 

berwarna coeklat. 

 
Bereaksi 
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Scutelospora sp 1 

Spora berbentuk  bulat berwarna kuning, 
permukaan spora kasar 

Bereaksi 

 
Scutellospora sp 2 

Spora berbentuk lonjong,berwarna benih, 
memiliki 2 lapis dinding spora, permukaan 

spora kasar 

Bereaksi 

 
Scutellospora sp 3 

Spora bulat memiliki tangkai, berwarna 
coklat kemerahan, dinding spora tipis. 

Bereaksi 

  
Gigaspora sp 1 

Berbentuk bulat, berwarna kuning cerah, 
dinding spora tipis. 

 
Bereaksi 

 
Gigaspora sp 2 

Spora berbentuk bulat, memiliki 2 dinding 
spora tipis, berwarna kuning. 

Bereaksi 

 
Gigaspora sp 3 

Spora berbentuk bulat telur, berwarna 
kecokelatan, memiliki 2 lapisan dinding 

spora. 

Bereaksi 

 
Hasil identifikasi FMA berdasarkan 

Tabel 2 karakteristik morfologi dan 
reaksinya terhadap pewarna Melzer’s, 
rizosfer pertanaman jagung di dominasi 
oleh genus Glomus sp. Hasil identifikasi 
genus menunjukkan bahwa genus spora 
FMA yang mampu bertahan, beradaptasi 
dan ditemukan di seluruh sub petak sampel 
adalah Glomus. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Diastama, et al (2015) 
menunujukkan bahwa genus yang dominan 
adalah Glomus sp pada tanaman jagung di 
Desa Sanur Kaja, dan juga hasil penelitian 
Wardhika, et al (201) bahwa genus Glomus 
sp mendominasi dari pada genus lainnya 
pada tanaman tebu. Hal ini disebabkan 
genus Glomus mempunyai jenis paling 
banyak, memiliki sebaran yang luas dengan 
tingkat adaptasi yang tinggi terhadap 
berbagai kondisi lingkungan. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian Sanana et al. 
(2022) pada lahan tambang emas FMA 

Glomus juga mendominasi bila 
dibandingkan dengan Acaulospora dan 
Gigaspora yaitu sebanya 124 spora/ 100 g 
tanah. Pada penelitian Arifin et al., (2020) 
melaporkan bahwa tanaman pohon pinus 
dengan berbagai kelas umur yaitu pada 
umur 15-20 tahun, 21-25 tahun dan 26-30 
tahun didominasi oleh genus Glomus 
dengan rata rata spora berkisar antara 132-
276 per 100 g tanah.  
 
Jumlah Spora Fungi Mikoriza Arbuskula 
Jumlah spora yang ditemukan pada rizosfer 

pertanaman jagung yang teridentifikasi 

melalui hasil pengamatan per 100 g sampel 

dan di ulang sebanyak 3 kali. Jumlah spora 

FMA yang teridentifikasi pada per 100 g 

sampel rizosfer tanaman jagung dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Jumlah Spora FMA Per 100 g Sampel 

Petak 
Lahan 

Sub Petak Ʃ Genus Genus FMA 
Ʃ Tipe Genus 

ƩSpora 

 
 
 

 
 

1 

1a 3 Glomus sp 
Acaulospora sp 
Gigaspora sp 

3 
1 
1 

68 
30 
28 

1b 4 Glomus sp 
Acaulospora sp 
Scutellospora sp 
Entrophospora sp 

1 
1 
2 
1 

55 
43 
15 
7 

1c 2 
 

Glomus sp 
Gigaspora sp 

2 
1 

80 
39 

1d 3 Glomus sp 
Gigaspora sp 
Entrophospora sp 

2 
2 
1 

70 
40 
5 

1e 2 
  

Glomus sp 
Scutellospora sp 

2 
1 

70 
40 

 
 
 
 
 
 

8 

8a 2 Glomus sp 
Acaulospora sp 

2 
2 

30 
39 

8b 4 Glomus sp 
Acaulospora sp 
Gigaspora sp 

3 
1 
1 

53 
30 
11 

8c 2 
 

Glomus sp 
Scutellospora sp  
Acaulospora sp 

1 
1 
1 

30 
30 
34 

8d 2 Glomus sp 
Gigaspora sp 

3 
1 

62 
19 

8e 2 
  

Glomus sp 
Scutellospora sp 
Gigaspora sp 

1 
1 
1 

50 
28 
29 

 
 
 
 
 
 

18 

18a 3 Glomus sp 
Gigaspora sp 
Acaulospora sp 

2 
1 
1 

30 
18 
11 

18b 2 Glomus sp 
Acaulospora sp 

2 
2 

40 
20 

18c 3 
 

Glomus sp 
Gigaspora sp 
Acaulospora sp 

3 
1 
1 

55 
30 
14 

18d 2 Glomus sp 
Acaulospora sp 

2 
1 

62 
27 

18e 3 
  

Glomus sp 
Gigaspora sp 
Scutellospora sp 

3 
1 
1 

60 
6 
9 

 
 
 
 
 
 
 

20 

20a 3 Glomus sp 
Gigaspora sp 
Acaulospora sp 

2 
1 
2 

35 
20 
19 

20b 2 Glomus sp 
Gigaspora sp 

2 
2 

38 
25 

20c 3 
 

Glomus sp 
Gigaspora sp 
Acaulospora sp 

2 
1 
1 

44 
24 
25 

20d 2 Glomus sp 
Acaulospora sp 

2 
2 

74 
44 
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20e 3 
  

Glomus sp 
Gigaspora sp 
Acaulospora sp 

2 
1 
1 

60 
13 
8 

 
 

 
 
 
 

23 

23a 3 Glomus sp 
Gigaspora sp  
Acaulospora sp 

2 
1 
2 

65 
13 
12 

23b 2 Glomus sp 
Acaulospora sp 

3 
1 

68 
25 

23c 2 
 

Glomus sp 
Acaulospora sp 

4 
1 

73 
27 

23d 2 Glomus sp 
Gigaspora sp 

3 
1 

82 
27 

23e 3 
  

Glomus sp 
Gigaspora sp  
Acaulospora sp 

1 
2 
1 

39 
21 
20 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

jumlah spora FMA berbeda beda pada 
setiap  petaknya. Perbedaan dari jumlah 
spora seperti yang dikemukakan 
Puspitasari dkk., (2012) bahwa jumlah 
spora FMA yang tinggi diduga disebabkan 
kondisi lingkungan yang lebih sesuai, 
optimal, dan kompatibel dalam mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan spora. 
Adanya identifikasi menunjukkan bahwa 
jumlah spora genus Glomus sp merupakan 
genus yang paling mendominasi 
dibandingkan genus Acaulospora, 
Gigaspora, Scutellospora, dan 
Entrophospora. Genus Glomus sp 
mempunyai tingkat perkembangan spora 
yang cepat yaitu hanya 4-6 hari 
dikarenakan spora Glomus sp berukuran 
kecil dan proses pelepasan ion juga 
menjadi lebih cepat sehingga 
perkembangannya lebih singkat 
(Nuridayanti et al., 2019). Sari, (2016) 
menyatakan bahwa Glomus sp merupakan 
genus dengan tingkat adaptasi tinggi serta 
mempunyai spesies yang lebih beragam 
dan melimpah. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Widyaningrum et al.,(2016) spora 
genus Glomus sp yang paling mendominasi 
lingkungan rizosfer tanaman gulma siam 
pada ketiga lokasi pengambilan yang 

berbeda.  
 

KESIMPULAN 

Simpulan penelitian ini adalah didapatkan 

lima genus FMA yaitu Glomus sp, 

Acaulospora sp, Gigaspora sp, 

Scutellospora sp dan Entrophospora sp. 

Genus FMA yang paling banyak ditemukan 

adalah Glomus sp. Jumlah spora FMA 

sebanyak 1.412 spora Glomus, 419 spora 

Acaulospora, 363 spora Gigaspora, 122 

spora Scutellospora, dan 12 spora 

Entrophospora.  
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